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ABSTRAK

Sumber Daya Manusia yang memadai dan kompeten dibutuhkan dalam menjalankan aktivitas
perusahaan agar berjalan dengan baik dan sesuai rencana perusahaan. Sumber daya manusia pada
setiap perusahaan disebut dengan karyawan. Karyawan dalam suatu perusahaan ada yang
merupakan karyawan tetap dan karyawan kontrak begitu pula kondisi yang ada di PT. SIB.
Umumnya karyawan kontrakn yang telah bekerja dalam beberapa waktu akan diangkat menjadi
karyawan tetap dengan beberapa pertimbangan yang telah ditentukan oleh perusahaan itu sendiri.
Pada penelitian kali ini melakukan penghitungan pengangkatan karyawan kontrak menjadi
karyawan tetap di PT. SIB menggunakan metode electre. Penghitungan dilakukan kepada
karyawan yang ada di jabatan Sales Force, Delivery Driver, Accounting, dan Sales Coordinator..

Kata Kunci : Electre; Karyawan Kontrak; Karyawan Tetap.

ABSTRACT

Adequate and competent human resources are needed in carrying out the company's activities in
order to run well and according to the company's plan. Human resources in every company are
called employees. Employees in a company there are permanent employees and contract employees
as well as the conditions in PT. SIB. Generally, contract employees who have worked for some time
will be appointed as permanent employees with some considerations that have been determined by
the company itself. In this study, the calculation of the appointment of contract employees to
permanent employees at PT. SIB uses the electre method. Calculations are made to employees in
sales force, delivery driver, accounting, and sales coordinator positions.

Keywords : Electre;Contract Employees; Permanent Employees.

1. PENDAHULUAN perlu adanya solusi pemecahan masalah

Penentuan karyawan kontrak menjadi
karyawan tetap pada PT. Sukses Indah
Bersama, dilakukan secara bertahap terdiri
dari penyeleksian berkas, tes tertulis,
wawancara. Mekanisme tersebut
membutuhkan banyak waktu, biaya, dan
subjektivitas penilai dalam menghasilkan
keputusan akhir berupa daftar karyawan
kontrak yang layak menjadi karyawan tetap.
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka
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secara cepat dan akurat dengan membangun
Sistem Pendukung Keputusan (SPK) untuk
mempercepat dan mempermudah proses
pengambilan keputusan. Salah satu metode
SPK vyang dapat digunakan dalam
pengambilan keputusan untuk penentuan
karyawan kontrak menjadi karyawan tetap
yaitu metode Elimination and Choice
Translation Reality (ELECTRE). ELECTRE
didasarkan pada konsep dimana alternatif
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yang terpilih adalah nilai tertinggi.
Konsepnya relatif sederhana dan mudah
dipahami,  komputasinya efisien, dan
memiliki  kemampuan untuk mengukur
kinerja relatif dari alternatif-alternatif
keputusan dalam bentuk matematis yang
sederhana (Hasibuan, 2002). Pada penelitian
sebelumnya, penerapan metode ELECTRE
telah digunakan untuk menentukan kepala
sekolah (Saragih, 2014), penerimaan bantuan
pinjaman samisake (Putra dkk., 2015), dan
untuk pemilihan tempat wisata (Pareira,
2014). Pada penelitian ini metode ELECTRE
akan digunakan untuk penentuan karyawan
kontrak menjadi karyawan tetap, sehingga
mengambil judul tugas akhir “Sistem
Penilaian Karyawan Kontrak Menjadi
Karyawan Tetap Menggunakan Metode
ELECTRE (Elimination Et Choix Traduisant
La Realite)”.

2. KAJIAN PUSTAKA

Penelitian ini tidak terlepas dari literatur
yang digunakan sebagai landasan, dasar serta
pedoman dalam menyelesaikan penelitian ini.

A. Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan adalah
proses pengambilan keputusan dibantu
menggunakan komputer untuk membantu
pengambil keputusan dengan menggunakan
beberapa data dan model tertentu untuk
menyelesaikan beberapa masalah yang tidak
terstruktur. Keberadaan SPK pada
perusahaan atau organisasi bukan untuk
menggantikan tugas-tugas pengambil
keputusan, tetapi merupakan sarana yang
membantu bagi mereka dalam mengambil
keputusan. Dengan menggunakan data-data
yang diolah menjadi informasi untuk
mengambil keputusan dari masalah-masalah
semi-terstruktur. Dalam implementasi SPK,
hasil dari keputusan-keputusan dari sistem
bukanlah hal yang menjadi patokan,
pengambil keputusan tetap berada pada
pengambil  keputusan.  Sistem  hanya
menghasilkan keluaran yang mengkalkulasi
data-data sebagaimana pertimbangan seorang
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pengambil  keputusan.  Sehingga kerja
pengambil keputusan dalam
mempertimbangkan keputusan dapat
dimudahkan (Wibowo, 2011).

B. Metode Electre

Menurut Janko dan Bernoider (2005:11),
Electre (Elimination Et Choix Traduisant La
Realite) merupakan salah satu metode
pengambilan keputusan multikriteria
berdasarkan pada konsep outrangking dengan
membandingkan pasangan alternatif-
alternatif berdasarkan setiap kriteria yang
sesuai. Langkah-langkah yang dilakukan
dalam penyelesaian masalah menggunakan
metode electre adalah sebagai berikut:

1) Normalisasi Matriks Keputusan

Dalam prosedur ini, setiap atribut
diubah menjadi nilai yang comparable.
Setiap normalisasi dari nilai xj dapat
dilakukan dengan rumus:

Xi
Ty = ?fljx_izj untuk i=1,2,...,m dan
=1,2,...n.

Sehingga didapat matriks R hasil

normalisasi

LETY LETS e Tip

Tz1 Tz e Tap
R=]"

Fmi Tmz .. Tmn

R adalah matriks yang telah
dinormalisasi, dimana m menyatakan
alternatif, n menyatakan kriteria dan r
adalah normalisasi pengukuran pilihan
dari alternatif ke-i dalam hubungannya
dengan kriteria ke-j.

2) Pembobotan Pada Matriks yang Telah

Dinormalisasi

Setelah dinormalisasi, setiap kolom
dari matriks R dikalikan dengan bobot-
bobot (w) yang ditentukan oleh pembuat
keputusan. Sehingga, weighted
normalized matriks adalah yang ditulis
sebagai:

V=WXxR
Vii Vig = Vip WiRiy WyRi; -+ WhRyy
Var Voo o0 Von | _ | WiRy WaRpp -+ WiRpp
Vi Vmz - Vin WiRm1 WzRm1 - WyRpyy

Dimana W adalah matriks
pembobotan, R matriks yang telah
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dinormalisasi dan V matriks hasil
perkalian antara matriks pembobotan dan
matriks yang telah dinormalisasi.

wy 0 e 0
W= l'l w; . 0O
00 .Low,

3) Menentukan himpunan concordance
dan

discordance index.

Untuk setiap pasang dari alternatif k
dan 1 (k, 1= 1,2,3, ..., m dan k # 1)
kumpulan J kriteria dibagi menjadi dua
himpunan bagian, yaitu concordance dan
discordance. Sebuah kriteria dalam suatu
alternatif termasuk concordance jika:

Ca =, v = vluntukj=1,23,..n

Sebaliknya, komplementer dari
himpunan bagian concordance adalah
himpunan discordance, yaitu bila:

Dy = {j.vy; < vy funtuk j=1,2,3,...,n.

4) Menghitung matriks concordance dan
discordance.

Menghitung  matriks  concordance,
untuk menentukan nilai dari elemen
elemen pada matriks concordance adalah
dengan menjumlahkan bobot-bobot yang
termasuk pada himpunan concordance,
secara matematisnya adalah sebagai

berikut:

Cy = Z w;

Menghitung  matriks  discordance,
untuk menentukan nilai dari elemen-
elemenpada matriks discordance adalah
dengan membagi maksimum  selisih
kriteria yang termasuk ke dalam
himpunan bagian discordance dengan
maksimum selisih nilai seluruh kriteria
yang ada, secara matematisnya adalah
sebagai berikut:
max{|ve - vyl},
max{|vi; — ”ij|}v,-

5) Menentukan matriks dominan
concordance dan discordance.
Menghitung matriks dominan

concordance, matriks F sebagai matriks

dominan concordance dapat dibangun
dengan bantuan nilai threshold, vyaitu
dengan membandingkan setiap nilai

kL =

elemen matriks concordance dengan nilai
threshold.
o=
Dengan nilai threshold ( ¢ ) adalah :
Thot Lisi o
m{m—1)
Sehingga elemen matriks F ditentukan
sebagai berikut :
Ljikacy, =¢
fu = l{}. jikaey < ¢
Menghitung matriks dominan
discordance, matriks G sebagai matriks
dominan discordance dapat dibangun
dengan bantuan nilai threshold d:
_ TS dy
- m{m-1)
Dan elemen matriks G ditentukan
sebagai berikut :
Ljikady = d
G = {D,jflm dy < d

6) Menentukan aggregate dominance

matriks

Matriks E sebagai agregate dominance
matriks adalah matriks yang setiap
elemennya merupakan perkalian antara
elemen matriks f dengan matriks g yang
bersesuaian.

ekl = fkl x gkl

£:

7) Eliminasi alternatif yang less
favourable
Matriks E memberikan urutan pilihan

dari setiap alternatif , yaitu bila €a = 1
maka alternatifmerupakan alternatif yang
lebih baik daripada Al.Sehingga, baris
dalam matriks E yang memiliki jumlah

€x1 = 1 paling sedikit dapat di eliminasi.
Dengan demikian, alternatif terbaik
adalah alternatif yang mendominasi
alternatif lainnya

C. PT. Sukses Indah Bersama

PT. Sukses Indah Bersama adalah
perusahaan distribusi bahan bangunan yang
berdiri sejak 26 Agustus 2013. PT. Sukses
Indah Bersama beralamat di Grand Tegal
Besar Square A-1 JI. Moh. Yamin, Tegal
Besar Jember. Jaringan distribusi dari
perusahaan ini mencakup empat kabupaten

1
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yakni Jember, Bondowoso, Situbondo dan [ C7__[ Disiplin [ 10% ]
Lumajang. Produk-produk yang Sumber : PT. SIB

didistribusikan olen PT. Sukses Indah Berikut ini merupakan tabel 3 yang
Bersama adalah Semen Bosowa, Papan berisi alternatif penilaian karyawan yang
Board Indostar, Asbes Gelombang, Closet berposisi accounting.

Duty & Chelsea, Semen Mortar & Acian Tabel 3 Tabel Alternatif

Plamir, Bata Ringan Blescon, Calcium g v Klg: IS T T
Carbonat Cap Gunung, Tandon Air Tedmon TR T R 0 X
dan juga Pintu PVC. Sebelum berkantor di e 2 : R
Grand Tegal Besar Square, sebelumnya PT. 5i016 | %071 | 2551 | 106z | lo522 | & | 15524

Sukses Indah Bersama berkantor di gudang
yang berada di JI. Otto Iskandardinata Ajung.
Berikut ini merupakan tabel data karyawan

Sumber : Hasil Perhitungan
Berikut ini  merupakan normalisasi
matriks dari Tabel 3.

kontrak dan karyawan tetap pada PT. Sukses 0481 0541 0489 0498 0544 05 0450
|ndah Bersama. R= 0.518 0.456 0.527 0.560 0.484 0.5 0.515
“l0499 0484 0451 0435 0484 05 0515

0499 0.513 0527 0498 0484 0.5 0515

3. METODE PENELITIAN
Penelitian ini disusun dalam beberapa 2) Menentukan  Pembobotan  Pada

tahapan. Berikut tahapan-tahapannya: Matriks yang Telah Dinormalisasi
Ket : R = nilai yang sudah dinormalisasi

W = bobot yang sudah ditentukan

A. Pengumpulan Data sebelumnya

Penelitian ini menggunakan data dari
hasil wawancara dan kuesioner yang
diberikan kepada PT. Sukses Indah Bersama.
Data karyawan yang digunakan adalah data
karyawan pada tahun 2015.

0.518 0.456 0.527 0.560 0.484 0.5 0.515
0.499 0.484 0451 0435 0484 0.5 0.515

0.481 0.541 0.489 0.498 0.544 0.5 0.450
R
0.499 0.513 0.527 0.498 0.484 0.5 0.515

30% 20% 15% 10% 10% 5% 10%

Data yang diperoleh dari hasil Sehingga diperoleh matriks V hasil
wawancara dan kuesioner akan disesuaikan perkalian R dan W
dengan kebutuhan yang dipakai dalam proses
- - 0.144 0.108 0.073 0.049 0.054 0.025 0.045
perangkingan pada proses selanjutnya. —|0155 0091 0079 0056 0048 0025 0051
710149 0.096 0.067 0.043 0.048 0.025 0.051
. 0.149 0.102 0.079 0.049 0.048 0.025 0.051
C. Perangkingan Metode Electre
Sumber : Hasil Perhitungan _
Tahapan perangkingan dengan metode Tabel 1 Penghitungan Metode Electre
H H . Concordance Iwan Mohammad Egar Ridho
electre sebaga_l be_rlkut : Jovan . 256 23456 2456
1) Normalisasi Matriks Mohammad | 1,34,6.7 - 134567 | 134567
H H Egar 1,6,7 2,56,7 - 156,7
Sgbelum melakukan _ normalisasi Rl T3457 | 23867 | 1234567 :
berikut ini tabel 2 merupakan pedoman dan Discordance index
penilaian karyawan berposisi salesforce a. Concordance
yang digunakan pada PT. Sukses Indah Tabel 4 Tabel Concordance
Bersama B . Concordance Iwan Mohammad Egar Ridho
Tabel 2 Tabel Kriteria
Kode Faktor Kriteria Bobot fwan - 258 234,56 2458
Cl Hasil Kerja 30% Mohammad 134,67 - 134,567 134,567
Cc2 Pengetahuan dan Keterampilan Kerja 20%
C3 Sikap Kerja 15% Egar 16,7 2567 - 1567
C4 Kerjasama dan kemampuan Sosialisasi 10% i Lad07 207 | 1234507
C5 Kemampuan Intelektual 10% b S M M
C6 | Stabilitas Emosi 5% Sumber : Hasil Perhitungan

1
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b. Discordance
Tabel 5 Tabel Discordance

Discordance lwan Mohammad Egar Ridho
lwan - 1,347 17 137
Mohammad 25 - 2 2
Egar 2,345 134 - 234
Ridho 25 14

Sumber : Hasil Perhitungan

4) Menghitung Matriks Concordance
Dan Discordance
a. Menghitung matriks concordance
Untuk menentukan nilai dari elemen-
elemen pada matriks concordance
adalah dengan menjumlahkan bobot-
bobot yang termasuk pada himpunan

concordance.
— 035 060 045
_ 1070 —  0.80 0.80
= 1045 045 - 055
0.70 060 1 -

Maka diperoleh nilai threshold matriks
dominan concordance 0.620.
b. Menghitung matriks discordance

Untuk menentukan nilai dari elemen-
elemen pada matriks discordance adalah
dengan membagi maksimum selisih
kriteria  yang  termasuk  kedalam
himpunan bagian discordance dengan
maksimum selisih nilai seluruh Kriteria

yang ada
— 0649 0564 1

- 0457 1
A = 1 1 _ 1

0939 0545 0 —
Maka diperoleh nilai threshold matrik

dominan discordance 0.763

5) Menentukan Aggregate Dominance
mtariks

Matriks E  sebagai  aggregate
dominance matriks adalah matriks yang
setiap elemennya merupakan perkalian
antara elemen matriks F dengan elemen
matriks G yang bersesuaian.

-0 0 0] [- 0 0 1
= [ - 1 11 - 01
0o — of 1 1 - 1
1 0 1 - [1 0o 0o -
Sehingga, matriks aggregate dominance adalah
-0 0 0
1 - 0 1
E="1o o - o
1 0 o0 -
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Tabel 6 Tabel Aggregate Dominance Matriks E

E Iwan | Mohammad | Egar | Ridho | Jumlah
Iwan - 0 0 0 0
Mohammad 1 - 0 1 2
Egar 0 0 - 0 0
Ridho 1 0 0 - 1

Sumber : Hasil Perhitungan
Nilai terbesar didapatkan oleh alternatif
karyawan Mohammad dengan nilai 1
terbanyak.

4. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Dari proses penelitian diperoleh 25 data
karyawan dan empat jabatan yaitu delivery
driver, sales force, accounting dan sales
coordinator. Berikut ini merupakan tahapan
perhitungan  electre  karyawan kontrak
menjadi karyawan tetap :
4.1 Menentukan Kkriteria dan bobot
setiap jabatan karywan
1) Delivery Driver
Tabel 7 Tabel kriteria delivery driver

Kode Faktor Kriteria Bobot
C1 Hasil Kerja 40
Cc2 Pengetahuan dan Keterampilan Kerja 20
C3 Sikap Kerja 15
C4 Kerjasama dan kemampuan Sosialisasi 10
C5 Kemampuan Intelektual 5
C6 Stabilitas Emosi 5
c7 Disiplin 5

Sumber : PT. SIB
2) Sales Force
Tabel 8 Tabel kriteria sales force

Kode Faktor Kriteria Bobot
C1 Hasil Kerja 40
C2 Pengetahuan dan Keterampilan Kerja 20
C3 Sikap Kerja 15
Cc4 Kerjasama dan kemampuan Sosialisasi 10
Cs Kemampuan Intelektual 5
C6 Stabilitas Emosi 5
c7 Disiplin 5

Sumber : PT. SIB
3) Accounting
Tabel 9 Tabel kriteria Accounting

Kode Faktor Kriteria Bobot
C1 Hasil Kerja 30
Cc2 Pengetahuan dan Keterampilan Kerja 20
C3 Sikap Kerja 15
C4 Kerjasama dan kemampuan Sosialisasi 10
C5 Kemampuan Intelektual 10
C6 Stabilitas Emosi 5
C7 Disiplin 10

Sumber : PT. SIB
4) Sales Coordinator
Tabel 10 Tabel kriteria Sales Coordinator

Kode Faktor Kriteria Bobot
C1 Hasil Kerja 50
C2 Pengetahuan dan Keterampilan Kerja 20
C3 Sikap Kerja 10
C4 Kerjasama dan kemampuan Sosialisasi 5
C5 Kemampuan Intelektual 5
C6 Stabilitas Emosi 5
c7 Disiplin 5

Sumber : PT. SIB

4.2 Normalisasi Matriks
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Berikut
data karyawan yang menjabat sebagai
delivery driver :

ini

merupakan penghitungan

Tabel 11 Tabel alternatif delivery driver

Kriteria
Alternatif 40% 20% 15% 10% 5% 5% 5%
C1 Cc2 Cc3 Cc4 C5 C6 c7
Saipul 37 17 13 9 4 5 4
Slamet 36 17 14 8 4 5
Muttagin 38 17 13 7 4 4 5
Ridwan 37 16 13 7 4 5 4
Abdul 38 16 13 8 4 5 4
Suwito 37 17 14 8 4 5 4
M. Imam 36 17 14 8 4 4 5
Sumber : Hasil Perhitungan
Normalisasi dari Tabel 4.5 adalah sebagai
berikut :
Xij
_ J
T j =
m 2
i=1%ij

37

37

=0.365 x 15% =0.424 X 5%

=0.054 =0.021
V1= Ris X W,

=0.431 x 10%

=0.054

[ 1

|0.151 0.076 0.054 0.043 0.018 0.020 0.017|
10.147 0.076 0.059 0.038 0.018 0.016 0.021]
_]0.155 0.076 0.054 0.033 0.018 0.016 0.021]
“lo151 0072 0054 0.033 0018 0.020 0.017]
0.155 0.072 0.054 0.038 0.018 0.020 0.017
lOAlsl 0.076 0.059 0.038 0.018 0.020 0.017J
0.147 0.076 0.059 0.038 0.018 0.016 0.021

4

4.4 Menentukan himpunan concordance
dan discordance

a. Concordance
C1 = {j, V1j>V2j} = {C1,C2,C4,C5,C6}
Ci3 = {j, V1j>V3j} = {C2,C3,C4,C5,C6}
Cu = {j, V4j>V,j} = {C1,C2,C3,C4,C5,C6,CT}
Cis = {j, V4j>Vsj} = {C2,C3,C4,C5,C6,C7}

I T T T 7 T AT E R Cus = {j, V1i=Vej} = {C1,C2,C4,C5,C6,CT}
. 17 Y o3ss C17 = {j, V1j>V7j} = {C1,C2,C4,C5,C6}
\/172—172—172—%32—162—172—172 44.238
N o v o E o VEE A L A Cn={j, V7=V4j} = {C2,C3,C5,C7}
_ 9 _ 0431 Cr = {j, V4i>V,j} = {C1,C2,C3,C4,C5,C6,CT}
Vor_g2_72_72_g2_g2_g2 20.856 Cz={j, V7>V3j} = {C2,C3,C4,C5,C6,C7}
4 4 Cra ={j, V7i>Vaj} = {C2,C3,C4,C5,CT}
75 = VAZ —4Z 42— 42— 42 — 42— 42 ~ 710583 0378 Cr= {_!, V7_]:2V5]_} = {CZ,C3:C41051C7}
. 4 ot o Crs = {j, V7j>Vsj} = {C2,C3,C4,C5,CT}
76 V52 _42 _42_52_52 _52 _42 12165
5 5
T Jmoposew—woros 1789
b. Discordance
0.377 0.384 0.365 0.431 0.378 0.411 0.339 R . .
[0.367 0384 0393 0383 0378 0.328 0.424} D1 = {j, V1j>V»j} = {C3,C7}
0.388 0.384 0.365 0.335 0378 0328 0.424 D13 = {j, V1j>V3j} = {C1,C7}
R=10377 0361 0365 0.335 0.378 0.411 0.339] Dis = - Vv ; -y _
0.388 0361 0365 0.383 0378 0411 0.339 14= {!’ lJ—V4J_} ={3
0377 0384 0393 0383 0378 0411 0339 Dis = {j, V1j>Vsj} = {C1}
l0.367 0.384 0.393 0.383 0.378 0.328 0.424J D16 = {i, VljZVﬁj} - {CB}
D17 ={j, V1>V7j} = {C3,C7
4.3 Menentukan pembobotan pada w={) VajzVaik ={ ¥
matriks D71 = {j, V7>Vij} = {C1,C4,C6}
V= Rxw Drz = {j, ViizVaj} = £
ilai D = {j, V7i>Vsj} = {C1
Keterangan : R = nilai yang telah D73 - g Vﬁ';&ﬁ B Egl}%}
. . . 74 — y )=V a4 - y
B dlntc;rmallsam o Drs = {j, V7j=Vsj} = {C1,C6}
W = B-o ot yang tela D7 = {j, V7j>Vsj} = {C1,C6}
ditentukan
sebelumnya i i
0577 0384 0365 0431 omra 4 o.¥91 45 Mgnghltung matriks concordance dan
[0.367 0384 0393 0383 0378 0328 0.424| discordance
|0.388 0.384 0.365 0.335 0.378 0.328 0.424]| . .

R=[0377 0361 0365 0335 0378 0411 0339] a. Menghitung matriks concordance
lg:i‘éi 0364 0393 0303 037 0411 8:32% Untuk menentukan nilai dari elemen-
0.367 0.384 0393 0383 0378 0328 042 elemen pada matriks concordance adalah

X dengan menjumlahkan bobot-bobot yang
W=[40% 20% 15% 10% 5% 5% 5%] termasuk pada himpunan concordance
Vi =Ry X Wy V75 = Rs X Ws — 1
=0.377 x 40% =0.378 X 5% Cki wj
=0.151 =0.018 Jjeckl
V12 f ORl328)L(1 WEOO/ V76f g\’gaz)é Wgo/ C12 = WitWotwa+ws+ws = 0.40+0.20+0.10+0.05+0.05 = 0.80
- X 0 - X 570 Ci3 = WotWs+Ws+ws+ws = 0.20+0.15+0.10+0.05+0.05 = 0.55
=0.076 =0.016 Ci4 = WiHWoHWa+W,+HWs+We W7 =
Vis = Ris X Ws V7 =R x Wy 0.40+0.20+0.15+0.10+0.05+0.05+0.05 = 1

1
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C7s = WotWa+W,+Ws+Wg =
0.40+0.20+0.15+0.10+0.05+0.05+0.05 = 0.55
C15 = WorWa+W+Ws+Wg = _ max {0.0042[;0.0042}
0.40+0.20+0.15+0.10+0.05+0.05+0.05 = 0.55 ~ max{]0.0041];]0[;]0.0042]0.0048];]0];]0.0041]; |0.0042}
Cr6 = WotWa+WHWs+Ws =

0.40+0.20+0.15+0.10+0.05+0.05+0.05 = 0.55 _ 00042
0.0048
_ = 0.884
[045 0.80 82(5) 0}55 822 82? 0.?0" [_ 0.884 0.442 0 0.852 0.879 0.884—"
’ - : : : : 1 - 1 0857 1 0969 0
085 075 - 095 085 070 0.75 11 0586 — 0909 1 1 0_586|
cu= 070 050 035 - 050 055 050 do= 11 1 1 - 1 1 1
0.70 060 075 1 — 0.65 0.60 |1 0.553 0942 0 - 1 0.553I
090 095 055 1 060 — 095 ll 1 084 0 0903 - U
045 1 060 055 055 055 — 1o 1 087 1 099 -

b. Menghitung matriks discordance 4.6 Menentukan  matriks ~dominan
Untuk menentukan nilai dari elemen- concordance dan discordance _
elemen pada matriks discordance adalah a.  Menghitung ~ matriks  dominan

dengan membagi maksimum  selisih concordance . _ _

kriteria  yang termasuk ke dalam Matriks F sebagai matriks dominan
himpunan bagian discordance dengan concordance dapat dibangun dengan
maksimum selisih nilai seluruh kriteria bantuan nilai threshold, yaitu dengan

membandingkan setiap nilai elemen
matriks concordance dengan nilai
threshold ( ¢).

1L H

yang ada.

_ max {|Vkj — Vij|}j € Dkl = SASLAL G
Dkl = — ox{Vig = Vi) 29_';0(’" -
Tose e T = m
3 max {0.0042]; 0.0042} 0695
~ max{]0.0041[; |0[; |0.0042|0.0048]; |0]; |0.0041[; [0.0042|} I_\/Iéka diperoleh nilai threshold (C)
_ 00042 matriks dominan concordance 0.695
_ 0.0048 Ljikacy =z ¢
= 0.884 Fu ={ -f” ki = C
b fikacy <
f12=10.80>0.695=1 f74=10.55>0.695=0
_ max {0.0041]; 0.0042} f13=0.55>0.695 = 0 fr5 = 0.55>0.695 =0
~ max{]0.0041[; |0]; [0]0.0096]; [0]; [0.0041[; [0.0042} f}fjl?Oﬁ%Zl fr5=05520695=0
00042 Sehingga matril_<s dlom(;na? c%nc?rd?nce adalah
e [0 -~ 00 0 0 1]
=0 11 - 1 1 1 1]
f=/1 0 0 — 0 0 O
' 101 1 -0 0
_ max {0} 1 1 0 1 0 — 1
~ max{]0];10.0045];10]0.0096]; [0T; [0]; [0[} 010000 -
0 b.  Menghitung  matriks  dominan
- 060096 discordance
‘ Matriks D sebagai matriks dominan
S ‘ o discordance dapat dibangun dengan
- max {0.0041} bantuan nilai threshold (d ).
max{|0.0041|;0.0045|; [0]0.0048];|0[; |0[; |0} LY
0.0041 =" m{m-1)
= 0.0048 = 3356t
= 0.852 7o
= 0.798
Maka diperoleh nilai threshold matriks
_ max {0.0042} dominan discordance 0.798
max{|0[; |0]; |0.0042]0.0048]; |0]; |0]; |0} _qljtkady =d
e = {n,;fkn dy <d
= g:ggig g12=0.884>0.798 = 1 g74=10.857>0.798 = 1

1
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013=10.442>0.798 =0
014=0>0.798=0

gs=1>0.798=1
076 =0.969 >0.798 = 1

sehingga matriks dominan discordance adalah

- 10 0 1 1 1
[1 - 111 10
[1 0 — 1 1 1 of
g= | 111 - 1 1 1
1.0 10 — 1 0
11101 - 1|
li o 111 1 -
4.7 Menentukan agregate dominance

matriks
Matriks E sebagai agregate dominance
matriks adalah matriks yang setiap
elemennya merupakan perkalian antara
elemen matriks f dengan matriks g yang
bersesuaian.
ekl = fklx gkl

912:f12Xg12:1Xl:1
913=f13X913=0X0=0
914=f14Xg14:1X0=0

sehingga matriks a

1
lo
|1
1
1

1

Lo

E =

orococo |

0

coro | o
coco | roo

e74:f74Xg74:OX1:O
er5=TsXxg;s=0x1=0
675=f75Xg76:0X1=0

co | oroo
| cor or

o -

0]

gregate dominan adalah

Tabel 12 Tabel agregate dominance matriks E delivery driver

Nama

Bobot

Rangking

Muttagin

4

1

Suwito

3

2

Saipul 3 3
Abdul 2 4
Ridwan 1 5
Slamet 0 6
Moh. Imam 0 7

Sumber : Hasil Perhitungan
Dari hasil matriks agregat dominan

dapat disimpulkan bahwa Muttagin
merupakan alternatif terbaik untuk
menjadi  karyawan tetap  karena

mendapatkan angka 1 sebanyak 4 lalu
Saipul dan Suwito mendapatkan angka 1
sebanyak 3 kemudian Abdul dengan
angka 1 sebanyak 2 dan Ridwan
mendapatkan 1.

4.8 Menguji Akurasi

Tabel 13 Perbandingan hasil perangkingan electre & HRD delivery driver

Rangking .
No. Nama Electre HRD Akurasi
1 Saipul 3 3 TP
2 Slamet 6 5 TP

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH JEMBER

3 Muttagin 1 1 TP
4 Ridwan 5 6 TP
5 Abdul 4 4 FP
6 Suwito 2 2 FP
7 Moh. Ilham 7 7 TP

Sumber : Hasil Perhitungan
Tabel 14 Data akurasi 1 karyawan terbaik delivery driver

TP | TN
FP |5 |2
FN |10 |0

Sumber : Hasil Perhitungan

TP+TN x100 % = 5+0

TP+TN+FP+FN 5+0+2+0

=0.71 x 100 %

Akurasi = x 100%

=71%

TP = Jumlah karyawan yang perhitungan
rangking menggunakan electre sesuai
Dengan penghitungan HRD

FP = Jumlah karyawan yang perhitungan
rangking menggunakan electre tidak
sesuai dengan HRD

TN = Jumlah karyawan yang tidak dihitung

dalam perangkingan electre

FN= Jumlah karyawan yang tidak dihitung
dalam perangkingan electre

5. PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan pembahasan

diatas maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut :

1) Sistem penilaian karyawan kontrak
menjadi karyawan tetap menggunakan
metode electre berhasil menentukan
perangkingan karyawan terbaik sesuai
kriteria yang telah ditentukan oleh PT.
Sukses Indah Bersama

2) Berdasarkan pengujian, tingkat akurasi
sistem dalam penghitungan karyawan
kontrak menjadi karyawan tetap adalah
71% di jabatan delivery driver, 50% di
jabatan accounting, 50% di jabatan sales
coordinator, 70% di jabatan sales force.

3) Perangkingan karyawan terbaik jabatan
delivery driver adalah Muttagin, jabatan
accounting adalah Mohammad, jabatan
sales coordinator adalah Amirullah, dan
jabatan sales force adalah Wahyu. Hasil

perangkingan ini digunakan sebagai
rekomendasi daam proses rekrutmen
karyawan kontrak menjadi karyawan

tetap.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian diatas maka
beberapa saran yang diberikan adalah sebagai
berikut :

1) Pengembangan sistem dapat dilakukan
dengan memperluas ruang lingkup jabatan
karyawan seperti collector dan tax admin.

2) Pemanfaatan berbagai metode sistem
pendukung keputusan lainnya seperti
AHP, SAW, PROMETHEE dapat
digunakan untuk menemukan metode
terbaik dalam penentuan karyawan
kontrak menjadi karyawan tetap.
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